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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian ini diperoleh data bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh demokratis orang tua dengan perkembangan sosial anak usia 4-5 tahun dengan keeratan hubungan pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yakni terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis orang tua bekerja dengan perkembangan sosial anak usia 4-5 tahun di Desa Saukang Kabupaten Sinjai.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya, maka diajukan saran sebagai berikut:
1.  (
57
)Orangtua untuk menerapkan pola asuh yang tepat kepada anaknya dengan (1) Memberikan keluwesan dan batasan atas tindakan-tindakan anak agar perilaku anak tetap terkontrol dengan menanamkan nilai-nilai agama serta menanamkan nilai-nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. (2) memperhatikan perkembangan sosial anak di rumah, di sekolah serta lingkungan masyarakat dan tidak terlalu berharap kepada guru yang ada di sekolah dalam pembentukan sosial 
anak. Guru di sekolah memang membentuk karakter dan sosial anak tapi keluarga harus lebih memperhatikan perkembangan sosial anak, baik itu di rumah, sekolah maupun di lingkungan sosial.
2. Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya untuk terus melakukan penelitian tentang hubungan pola asuh orangtua bekerja dengan perkembangan sosial anak usia 4-5 tahun di daerah lainnya mengingat orang tua bekerja semakin meningkat namun pengtahuan pola asuh orangtua terhadap anak yang baik semakin menurun.
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